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Abstract 

This study aims to analyze the factors that influence student financial management behavior predicted from 

financial literacy and financial self-efficacy of students, so that financial management behavior can be 

improved through these factors. The research method used is a quantitative design with an ex post facto 

approach through multiple regression techniques. Research data collection techniques using a 

questionnaire. The population and sample of research are students of Bachelor degree of the Faculty of 

Economics and Business Education, Students of the Master and Doctoral degree of Economic Education 

Study Programs, and Students of the Master and Doctoral degree of Management Study Programs at 

Universitas Pendidikan Indonesia. The number of samples was determined using the purposive sampling 

method. Based on the results of the study note that financial literacy and financial self-efficacy have a 

positive and significant effect on student financial management behavior. This means that the financial 

management behavior of student can be determined by the existence of financial literacy and financial self-

efficacy. 
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Abstrak 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa dilihat dari literasi  keuangan  dan financial self-efficacy  mahasiswa, sehingga 

perilaku pengelolaan keuangan dapat ditingkatkan melalui faktor-faktor tersebut.  Metode  penelitian  

menggunakan  rancangan  kuantitatif  dengan  pendekatan  ex post facto  melalui  teknik  multiple 

regression. Teknik pengumpulan data penelitian meggunakan kuesioner.  Populasi dan sampel penelitian 

adalah mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis S1, Program Studi Pendidikan Ekonomi S2 

dan S3, serta Program Studi Manajemen S2 dan S3 pada Universitas Pendidikan Indonesia. Jumlah sampel 

ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa literasi keuangan dan financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Ini berarti bahwa perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dapat 

ditentukan oleh adanya financial literacy dan financial self-efficacy. 

Kata kunci. financial literacy; financial self efficacy; perilaku pengelolaan keuangan. 
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PENDAHULUAN 

Para ahli Ekonom konsumen 

(Consumer economists) telah mempelajari 

perilaku keuangan selama tiga dekade terakhir. 

Fitzsimmons, Hira, Bauer, & Hafstrom (1993) 

memberikan ulasan mengenai penelitian 

perilaku keuangan dari tahun 1970-an hingga 

awal 1990-an. Dalam beberapa tahun terakhir, 

penelitian lebih banyak berfokus pada perilaku 

keuangan dalam berbagai aspek (misalnya, 

Hilgert, Hogarth & Beverly, 2003; Hogarth, 

Beverly, & Hilgert, 2003; Hogarth, Hilgert, & 

Schuchardt, 2002; Muske & Winter, 2001; 

O'Neill & Xiao, 2003; Xiao, Tang, Serido, & 

Shim, 2006). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh financial literacy dan 

financial self-efficacy terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Perilaku 

keuangan pada mahasiswa sangat bergantung 

pada lingkungan di sekitarnya.  Baik buruk 

perilaku keuangan pada saat ini akan terbawa 

pada kehidupan mereka di masa yang akan 

datang.  Pada situasi tersebut, maka 

pengetahuan (literasi) keuangan yang baik 

sangatlah dibutuhkan.  Namun, dewasa ini 

literasi keuangan bukanlah satu-satunya 

elemen yang dapat mengubah perilaku 

keuangan seseorang menuju arah yang lebih 

baik. Menurut Hira dalam Lown (2011) 

menyebutkan faktor utama yang 

mempengaruhi perilaku konsumen adalah self-

efficacy uang menimbulkan kepercayaan 

untuk menghadapi kemampuan menghadapi 

situasi yang berhubungan dengan keuangan.  

Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  keyakinan  

diri  akan kemampuan  keuangan  yang  

dimiliki  dapat  mempengaruhi  bagaimana  

seseorang  berperilaku keuangan.  Self-

efficacy  membantu  siswa  untuk  bertindak  

dan  melakukan  perubahan  perilaku keuangan  

menuju  arah  yang  lebih  baik  (Danes  &  

Haberman,  2007).  Beberapa  penelitian 

menunjang  pernyataan  di  atas,  seperti  dalam  

penelitian  de Bassa Scheresberg  (2013)  yang  

menunjukkan bahwa  self-efficacy  

berpengaruh  negatif  signifikan  terhadap  

perilaku  utang  kartu  kredit  pada mahasiswa.  

Temuan  ini  menjelaskan  bahwa  semakin  

tinggi  self-efficacy  yang  dimiliki  oleh 

mahasiswa, menyebabkan pola perilaku 

berutang yang tidak sehat pada mahasiswa 

tersebut akan semakin rendah.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa financial self-

efficacy merupakan salah satu faktor yang 

turut mempengaruhi perilaku keuangan 

seseorang. Self-efficacy  merupakan  variabel  

diri  yang  diturunkan  dari  pendekatan  

behavioral  dan kognitif sosial. Self-efficacy 

merupakan keyakinan bahwa seseorang bisa 

menguasai situasi dan menghasilkan hasil 

yang positif. Seseorang akan  berupaya  

melakukan  tugas  tertentu  yang  ia  

persepsikan  dapat  ia  lakukan  dan  ia  akan 

menghindari  situasi dan  perilaku  yang  ia  

persepsikan  sulit  untuk  dilakukan  (Bandura,  

2010). 

Literasi   keuangan merupakan 

pengetahuan keuangan yang sering diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari baik disadari 

maupun tidak. Literasi keuangan dapat 

didefinisikan sebagai  kemampuan  seseorang  

untuk  mendapatkan,  memahami,  dan  

mengevaluasi  informasi  yang relevan  untuk  

pengambilan  keputusan  dengan  memahami  

konsekuensi  finansial  yang ditimbulkannya  

sebagai  dampak  perkembangan  kompleksitas  

keuangan  global  (Danes  & Haberman,  

2007).  Seiring  dengan  kemajuan  teknologi  

finansial  (Fintech)  dewasa  ini,  yang diawali  

dari  penggunaan  aplikasi  Core Banking 

System  (CBS),  memudahkan  seseorang  

melakukan  transaksi  perbankan  melalui  

media  internet  termasuk  smartphone.  Selain  

itu  perkembangan  teknologi  finansial  

merambah kepada  usaha-usaha  start-up dan  

high-tech yang  menciptakan  inovasi  

teknologi  finansial  seperti  e-commerce,  e-

money,  e-credit  dan  produk  keuangan  

lainnya.  Kemajuan  teknologi  dalam  bidang  

keuangan  ini  sangat  membutuhkan  
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pengetahuan  atau  literasi  keuangan  yang  

memadai. 

Beberapa  penelitian  yang  dilakukan  

sebelumnya, menunjukkan bahwa indeks 

literasi keuangan di kalangan mahasiswa 

masih berada  dalam  kategori  rendah 

(Widayati,  2011;  Nidar  dan,  Bestari  2012;  

Margaretha  dan  Pambudhi, 2015).  Penelitian 

yang dilakukan Perry & Morris (2005) 

menyimpulkan bahwa Kecenderungan 

konsumen untuk menabung, menganggarkan, 

dan mengendalikan pengeluaran sebagian 

tergantung pada tingkat kendali yang mereka 

rasakan atas hasil serta pengetahuan dan 

sumber daya keuangan. Sedangkan Robb 

(2011) melakukan penelitian tentang 

pengetahuan keuangan dan perilaku kartu 

kredit mahasiswa. Aksesibilitas lintas papan 

kartu kredit telah menimbulkan kekhawatiran 

tentang bagaimana mahasiswa dapat 

menggunakan kartu-kartu tersebut mengingat 

hasil negatif (baik langsung dan jangka 

panjang) yang terkait dengan penyalahgunaan 

kredit dan kesalahan. 

 
KAJIAN LITERATUR 

Perilaku pengelolaan keuangan 

merupakan suatu cara dalam mengelola dana 

yang dimiliki yang berhubungan dengan 

tanggung jawab seseorang dalam mengelola 

keuangan. Tanggung jawab keuangan 

merupakan proses pengelolaan uang dan aset 

keuangan (Ida & Dwinta, 2010). Individu yang 

memiliki tanggung jawab keuangan cenderung 

mengelola keuangan dengan baik. Dengan 

pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak 

akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang 

tidak terbatas (Silvy & Yulianti, 2013).  

Perilaku pengelolaan keuangan yang baik 

diukur dengan 5 (lima) komponen dari 

kemampuan seseorang dalam menganggarkan, 

menghemat uang, dan mengatur pengeluaran 

(Perry & Morris, 2005). 5 (lima) komponen 

tersebut terdiri dari mampu membelanjakan 

uang seperlunya, membayar kewajiban 

bulanan tepat waktu, merencanakan keuangan 

untuk keperluan di masa depan, menabung, 

dan menyisihkan dana untuk diri sendiri 

maupun keluarga. 

Menurut Hira dalam Lown (2011)  

keyakinan  diri  akan kemampuan  keuangan  

yang  dimiliki  dapat  mempengaruhi  

bagaimana  seseorang  berperilaku keuangan. 

Lusardi & Mitchell (2010) mendefinisikan 

literasi keuangan sebagai pengetahuan 

keuangan dan kemampuan untuk 

mengimplementasikannya. Sedangkan Chen & 

Volpe (1998), dalam penelitiannya 

mengartikan literasi keuangan sebagai 

pengetahuan untuk mengelola keuangan. 

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki seseorang akan menghasilkan perilaku 

keuangan yang bijak dan pengelolaan 

keuangan yang efektif (Huston, 2010).  

Literasi keuangan, dipahami sebagai 

penguasaan seperangkat pengetahuan, sikap 

dan perilaku, telah mengambil peran mendasar 

dalam memungkinkan orang untuk membuat 

keputusan yang bertanggung jawab saat 

mereka berusaha untuk mencapai 

kesejahteraan finansial (Potrich, Vieira 

& Mendes-Da-Silva, 2016). 

Literasi keuangan dibagi menjadi 

empat aspek yang terdiri dari pengetahuan 

keuangan dasar (basic financial knowledge), 

simpanan dan pinjaman (saving and 

borrowing), proteksi (insurance), dan investasi 

(Chen & Volpe, 1998). Pengetahuan keuangan 

dasar (basic financial knowledge) yang 

mencakup pengeluaran, pendapatan, aset, 

hutang, ekuitas, dan risiko. Pengetahuan dasar 

ini biasanya berhubungan dengan pengambilan 

keputusan dalam melakukan investasi atau 

pembiayaan yang bisa mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam mengelola uang yang 

dimiliki. Huston (2010) menyatakan bahwa 

tingkat literasi keuangan yang tinggi akan 

menghasilkan pengelolaan keuangan yang 

baik. Silvi & Yulianti (2013) memperoleh 

bukti bahwa tingkat pengetahuan merupakan 

hal yang penting karena memungkinkan 

individu untuk memahami pengelolaan 
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keuangan serta memiliki perilaku 

penghematan. Vincentius & Linawati (2014) 

menyimpulkan individu dengan pengetahuan 

keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih 

bijak dalam perilaku keuangannya bila 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki pengetahuan keuangan yang lebih 

rendah. Dari hasil penelitian di atas, bisa 

dikatakan bahwa tingkat literasi keuangan 

yang tinggi memiliki pengaruh positif bagi 

perilaku pengelolaan keuangan. Penjelasan di 

atas mengindikasikan bahwa literasi keuangan 

merupakan suatu faktor yang penting dalam 

menerapkan pengelolaan keuangan yang baik 

guna mencapai kesejahteraan keuangan. 

Self-efficacy merupakan variabel diri 

yang diturunkan dari pendekatan behavioral 

dan kognitif sosial. Self-efficacy merupakan 

keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai 

situasi dan menghasilkan hasil yang positif. 

Jika variabel ini digabung dengan tujuan-

tujuan spesifik dan pemahaman mengenai 

prestasi, maka menjadi penentu tingkah laku di 

masa yang akan datang (Bandura, 2010). 

Dalam bidang akademik, self-efficacy 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi siswa. Siswa dengan 

self-efficacy yang tinggi setuju dengan 

pernyataan seperti “saya tahu bahwa saya akan 

mampu menguasai materi ini” dan “saya akan 

bisa mengerjakan tugas ini”. Selain itu, siswa 

dengan self-efficacy yang tinggi akan mau 

mengerjakan tugas dalam jumlah yang banyak. 

Sebaliknya siswa dengan self-efficacy rendah 

akan cenderung menghindari tugas-tugas yang 

sulit dan menantang tersebut (Bandura, 1997 

dalam Santrock, 2008).  

Dalam penelitian ini self-efficacy 

dihubungkan dengan financial self-efficacy 

yang dapat didefinisikan sebagai keyakinan 

atas kemampuan diri untuk melakukan 

perubahan perilaku keuangan ke arah yang 

lebih baik. Dimensi financial self-efficacy 

yang berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

dapat dikaitkan dengan dimensi self-efficacy 

pada umumnya yaitu: level (magnitude), 

strength, dan generality (Bandura, 2010). 

Dimensi pertama yaitu level (magnitude), 

merupakan dimensi pengukuran financial self-

efficacy yang dilihat dari tingkat kesulitan 

tugas yang dirasakan seseorang. Komponen ini 

berdampak pada pemilihan perilaku yang 

diamati berdasarkan tingkat kesulitannya. 

Seseorang akan berupaya melakukan tugas 

tertentu yang ia persepsikan dapat ia lakukan 

dan ia akan menghindari situasi dan perilaku 

yang ia persepsikan sulit untuk dilakukan 

(Bandura, 2010). Dalam hal keuangan dimensi 

level dapat dilihat dari keyakinan seseorang 

dalam pengambilan keputusan keuangan dan 

kemampuannya untuk mengatasi masalah 

keuangan. Kedua, dimensi generality. Dimensi 

ini merupakan skala pengukuran financial self-

efficacy yang mengukur sejauh mana individu 

yakin dengan kemampuannya dalam berbagai 

situasi tugas, mulai dari aktifitas yang biasa 

dilakukan sampai pada aktifitas yang belum 

pernah dilakukan. Hal ini mengindikasikan 

sejauh mana seseorang yakin terhadap 

kemampuannya dalam menjalankan beberapa 

tugas yang berbeda, dari tugas yang spesifik 

sampai pada kelompok tugas yang berbeda. 

Dalam bidang keuangan dimensi generality 

dapat diamati dari keyakinan seseorang dalam 

menyikapi berbagai aternatif keputusan 

keuangan dengan sikap positif dan rasa 

keingintahuan yang tinggi terhadap berbagai 

alternatif keputusan keuangan. Ketiga adalah 

dimensi strength. Dimensi ini mengisyaratkan 

kepercayaan diri yang dimiliki oleh seseorang 

yang dapat diwujudkan dalam melakukan 

tugas tertentu. Individu yang semakin kuat 

keyakinannya terhadap kemampuan dirinya 

sendiri, maka individu tersebut akan semakin 

menyenangi tugas yang penuh dengan 

tantangan dan memiliki kemantapan yang kuat 

terhadap kemampuannya untuk mengerjakan 

tugas dan terus bertahan dalam usahanya 

meskipun banyak mengalami kesulitan dan 

rintangan. Dalam hal keuangan dimensi ini 

dapat dilihat dari keyakinan diri untuk sukses 

dalam menangani masalah keuangan dan 
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memiliki komitmen yang tinggi dalam 

membuat perencanaan keuangan di masa kini 

dan masa yang akan datang.  

Salah satu sumber efikasi diri yang 

dapat mempengaruhi financial self-efficacy 

adalah pengalaman menguasai suatu 

kompetensi (enactive mastery esperiences). 

Seseorang yang memiliki penguasaan 

kompetensi tertentu, dapat membuat orang 

tersebut meraih kesuksesannya. Dengan 

kesuksesan tersebut, akan membantu 

meningkatkan self-efficacy seseorang. 

Kompetensi dalam penelitian ini adalah 

kompetensi dalam hal literasi keuangan yaitu: 

pengetahuan, kemampuan, dan keahlian untuk 

mengelola keuangan. Seseorang yang 

memiliki literasi yang tinggi maka financial 

self-efficacy yang dimilikinya juga tinggi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Heckman & 

Grable, 2011) yang menyebutkan bahwa 

pengetahuan keuangan memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap financial self-

efficacy seseorang. Individu yang memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik mampu 

meningkatkan financial self-efficacy. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survey 

explanatory. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Fakultas Pendidikan 

Ekonomi dan Bisnis S1, seluruh mahasiswa 

Progam Studi Ekonomi S2 dan S3, serta 

Program Studi Manajemen S2 dan S3 

Universitas Pendidikan Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner, yang terlebih 

dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi multipel (multiple regression analysis) 

yang digunakan untuk mencari pengaruh 

langsung antara financial literacy dan financial 

self efficacy terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa, dan pengaruh tidak 

langsung financial literacy terhadap perilaku 

pengelolaan keungan melalui financial self 

efficacy. Uji asumsi dilakukan untuk 

memenuhi penggunaan statistik parametrik 

(multiple regression analysis), yang terdiri atas 

uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

melalui uji F dapat diketahui bahwa Fhitung 

0,0000 dan lebih rendah dibandingkan 0,05 

yang menandakan bahwa variabel X1 dan X2 

secara simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Y. Hal ini berarti bahwa 

financial literacy dan financial self-efficacy 

secara parsial maupun simultan berpengaruh 

positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. 

Hasil analisa data dan pengujian 

hipotesis dapat diketahui bahwa literasi 

keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Sebagaimana menurut Braunstein & Welch 

(2002) bahwa pengetahuan keuangan yang 

lebih besar dapat menghasilkan perilaku yang 

lebih positif Ketika mahasiswa mempunyai 

pengetahuan dan kecakapan untuk 

mengaplikasikan pemahaman tentang konsep 

dan risiko, keterampilan agar dapat membuat 

keputusan yang efektif dalam konteks 

finansial, maka akan berdampak pada perilaku 

pengelolaan keuangan yang baik. Karena 

dengan adanya literasi keuangan akan muncul 

kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan 

finansial, baik individu maupun sosial, dan 

dapat berpartisipasi dalam lingkungan 

masyarakat, sehingga diperlukan perilaku 

yang baik dalam pengelolaan keuangan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mandell 

(2009) seseorang yang memiliki literasi 

keuangan, dapat mengevaluasi diri mereka 

sendiri untuk lebih berorientasi pada tabungan 

dan memiliki perilaku keuangan yang lebih 

baik daripada mereka yang tidak memiliki 

literasi keuangan. Demikian juga halnya 

https://link.springer.com/article/10.1007/s10834-011-9259-y?shared-article-renderer#ref-CR10
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dengan pendapat Woodyard, Robb, Babiarz, & 

Jung (2017) bahwa pengetahuan keuangan 

obyektif dan subyektif mempengaruhi perilaku 

keuangan. 

Literasi keuangan erat kaitannya dengan 

pengelolaan keuangan dimana semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan seseorang maka 

makin baik pula pengelolaan keuangan 

seseorang tersebut. Pengelolaan keuangan 

pribadi merupakan salah satu aplikasi dari 

konsep manajemen keuangan pada level 

individu. Pengelolaan keuangan yang meliputi 

aktivitas perencanaan, pengelolaan dan 

pengendalian keuangan, sangatlah penting 

untuk mencapai kesejahteraan finansial. 

Aktivitas perencanaan meliputi kegiatan untuk 

merencanakan alokasi pendapatan yang 

diperoleh akan digunakan untuk apa saja. 

Pengelolaan merupakan kegiatan untuk 

mengatur/mengelola keuangan secara efisien 

sedangkan pengendalian merupakan kegiatan 

untuk mengevaluasi apakah pengelolaan 

keuangan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan/dianggarkan. 

Perilaku keuangan yang sehat ditunjukkan oleh 

aktivitas perencanaan, pengelolaan serta 

pengendalian keuangan yang baik. Indikator 

perilaku keuangan yang baik dapat dilihat dari 

cara/sikap seseorang dalam mengelola keluar 

masuknya uang, manajemen kredit, tabungan 

dan investasi (Hilgert, Hogart & Beverly, 

2003). Bijak tidaknya pengelolaan keuangan 

pribadi ini erat kaitannya dengan kemampuan 

serta pengetahuan seseorang akan konsep-

konsep keuangan yang dikenal dengan literasi 

keuangan. Literasi keuangan didefinisikan 

sebagai kecerdasan atau kemampuan 

seseorang dalam mengelola keuangannya. 

Literasi keuangan merupakan suatu keharusan 

bagi tiap individu agar terhindar dari masalah 

keuangan karena individu seringkali 

dihadapkan pada trade off yaitu situasi dimana 

seseorang harus mengorbankan salah satu 

kepentingan demi kepentingan lainnya. 

Masalah trade off terjadi karena seseorang 

dibatasi oleh kemampuan finansialnya 

(pendapatan) untuk memperoleh semua barang 

yang diinginkan. Literasi keuangan 

mempengaruhi hampir semua aspek yang 

berhubungan dengan perencanaan dan 

pengeluaran uang seperti pendapatan, 

penggunaan kartu kredit, tabungan, investasi, 

manajemen keuangan dan pembuatan 

keputusan keuangan. 

Mahasiswa yang memiliki pengetahuan serta 

kemampuan dalam mengelola keuangannya 

dengan baik akan menunjukkan perilaku 

pengambilan keputusan yang bijak tentang 

keuangan seperti kapan waktu yang tepat 

untuk berinvestasi, menabung, serta 

menggunakan kartu kredit. Studi empiris juga 

menunjukkan bahwa rendahnya literasi 

keuangan memiliki korelasi dengan masalah 

utang (Lusardi dan Tufano, 2008). Hal ini 

mengindikasikan bahwa tanpa pengetahuan 

yang cukup tentang konsep-konsep keuangan 

dan manajemen personal finance yang baik 

maka dimungkinkan mahasiswa akan 

terjerumus pada utang. 

Selain  pengetahuan  keuangan,  literasi 

keuangan memandang penting untuk 

memahami aspek  terkait  kepercayaan  diri  

individu  dalam memainkan  peranan  penting  

guna  membentuk perilaku   keuangan   

individu (Asaad,   2015). Self-efficacy 

(kepercayaan diri) secara luas dianggap 

sebagai aset penting yang dimiliki oleh 

seorang individu yang     dapat     membantu     

dalam     mencapai kesuksesan   pribadi 

(Gelaidan   &   Abdullateef, 2017). Stajkovic 

& Luthans (1998) mendefinisikan self-efficacy 

sebagai perasaan manusiawi. akan 

kepercayaan pada kualitas, kemampuan dan 

penilaiannya. Xia, Wang & Li (2014) 

mengklaim  bahwa individu dengan  

kepercayaan  diri  yang  besar akan memiliki    

kecenderungan    untuk    tidak menggunakan 

pengetahuan  yang  mereka  miliki, sehingga  

membentuk  perilaku  keuangan  yang tidak  

baik.  Individu  dengan  kepercayaan  diri yang 

tinggi  memiliki  keyakinan  bahwa  mereka 

mampu membuat  keputusan  tanpa  bantuan  
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dan menjadi lebih rentan terhadap penipuan 

(Drew & Cross, 2016; OECD, 2012). 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh 

mahasiswa   memberikan   dampak   yang   

besar dalam membentuk kepercayaan diri 

mahasiswa terkait   dengan   aspek   keuangan. 

Mahasiswa akuntansi memiliki kesadaran 

bahwa pengetahuan yang dimiliki memberikan 

manfaat bagi    diri    mereka    dalam    

mengelola    aspek keuangan   pribadi.   

Kemampuan   pada   bidang akuntansi dan 

keuangan memberikan kemudahan bagi   

mahasiswa   akuntansi   dalam   membuat 

keputusan    keuangan,    sehingga    

kemampuan kognitif terkait dengan keuangan 

tersebut akan meningkatkan    kepercayaan    

diri    mahasiswa terkait aspek keuangan. 

Hasil   penelitian   ini   sejalan   dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ramalho & 

Forte (2018) dan Asaad (2015) yang 

menemukan bukti empiris bahwa pengetahuan 

keuangan berpengaruh terhadap kepercayaan 

diri. Ramalho & Forte (2018) dan Asaad 

(2015) menyimpulkan bahwa pengetahuan 

keuangan    berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepercayaan diri. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa   

kepercayaan   diri   yang   dimiliki   oleh 

mahasiswa terkait aspek kepuangan 

memberikan dampak yang besar dalam 

membentuk perilaku keuangan. Mahasiswa    

akuntansi    merupakan individu dengan 

pengetahuan keuangan   yang baik akan 

membuat sebuah tindakan-tindakan keuangan   

yang   lebih   komplek   dibandingkan dengan   

individu   lain.   Hal   ini   dikarenakan 

pengetahuan   keuangan   yang   lebih   baik   

dari mahasiswa akuntansi akan mendorong 

mahasiswa   untuk   membuat   sebuah   

tindakan keuangan    baru    sebagai    

pembelajaran    dari pengetahuan   yang   

dimiliki.   Kepercayaan   diri yang   tinggi   

pada   diri   mahasiswa   akuntansi dengan 

menjalankan tindakan-tindakan keuangan   

baru   menimbulkan   sebuah   resiko, sehingga 

untuk mengurangi resiko yang timbul, 

mahasiswa harus mampu membuat keputusan 

keuangan   yang   baik   sesuai   dengan   prinsip 

keuangan yang berlaku.  Hasil   penelitian   ini   

sejalan   dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramalho & Forte (2018) dan Allgood  &  

Walstad (2016) yang menemukan  bukti  

empiris  bahwa kepercayaan diri  berpengaruh 

terhadap perilaku  keuangan. Ramalho & Forte 

(2018) dan Allgood & Walstad (2016) 

menyimpulkan bahwa semakin   tinggi 

kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu 

membentuk membentuk perilaku keuangan 

yang baik. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa    

pengetahuan    keuangan    dasar    dan 

pengetahuan  keuangan  lanjutan  yang  

dimiliki mahasiswa  akan  menjadi  sumber  

pengetahuan keuangan bagi mahasiswa. 

Pengetahuan keuangan menjadi sumber bagi 

mahasiswa untuk meningkatkan kompetensi   

atau   kemampuan mereka  menjadi  lebih  

tinggi,  sehingga  hal  ini mendorong    

mahasiswa    untuk    meningkatkan penilaian  

positif  terhadap  dirinya.  Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Tang & Baker (2016) 

bahwa pengetahuan keuangan adalah 

pendorong penting dari perilaku keuangan 

yang bertanggung jawab.Sikap positif 

mahasiswa dalam memandang kemampuan 

pengetahuan keuangannya mencoba untuk   

bertingkah   laku   sesuai   dengan   yang 

diharapkannya   sebagai   suatu   perasaan   

yang yakin   pada   tindakannya,   bertanggung   

jawab terhadap tindakannya dan tidak 

terpengaruh oleh orang lain. Hal ini 

membentuk kepercayaan diri yang tinggi pada 

mahasiswa untuk mengaplikasikan   

pengetahuan   keuangan   yang dimiliki   dalam   

membentuk   sebuah   tindakan keuangan 

tertentu. Dalam menjalankan tindakan 

keuangan tersebut, maka mahasiswa harus 

mampu mempetimbangkan secara baik, 

sehingga   perilaku   dalam   proses   mengambil 

keputusan menjadi faktor penting bagi 
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mahasiswa    akuntansi    dalam    menghasilkan 

keputusan yang baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Literasi keuangan (financial literacy) 

berpengaruh positif terhadap self financial 

efficacy, financial literacy dan self financial 

efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa literasi keuangan 

memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan financial self-efficacy 

mahasiswa, sehingga kepercayaan diri yang  

tumbuh  dalam  diri  mendorong  mahasiswa 

untuk  membuat  keputusan  keuangan  yang  

baik, sehingga perilaku pengelolaan keuangan 

akan semakin baik.  Dengan demikian, untuk 

mendorong self-financial efficacy dan 

membentuk perilaku pengelolaan keuangan 

yang baik menuntut adanya peran pendidikan 

untuk menumbuhkan financial literacy 

mahasiswa melalui pengembangan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

financial literacy mahasiswa.  
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